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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari perhitungan R/C terhadap usaha es krim Mixue sebagai berikut: Mixue 

Mulyosari memiliki nilai R/C Ratio yaitu sebesar 1,225, Mixue Sukolilo 

memiliki nilai R/C Ratio yaitu sebesar 1,309, Mixue Merr memiliki nilai R/C 

Ratio yaitu sebesar 1,301, Mixue Klampis memiliki nilai R/C Ratio yaitu 

sebesar 1,176, Mixue Rungkut Madya memiliki nilai R/C Ratio yaitu sebesar 

1,232, dan Mixue Tenggilis nilai R/C Ratio yaitu sebesar 1,140. Dari hasil 

perhitungan R/C tersebut dapat disimpulkan bahwa usaha es krim Mixue 

layak dijalankan, karena hasil perhitungan menunjukkan >1. 

2. Dari perhitungan B/C terhadap usaha es krim Mixue sebagai berikut: Mixue 

Mulyosari memiliki nilai B/C Ratio yaitu sebesar 0,237, Mixue Sukolilo 

memiliki nilai B/C Ratio yaitu sebesar 0,309, Mixue Merr memiliki nilai B/C 

Ratio yaitu sebesar 0,301, Mixue Klampis memiliki nilai B/C Ratio yaitu 

sebesar 0,172, Mixue Rungkut Madya memiliki nilai B/C Ratio yaitu sebesar 

0,232, dan Mixue Tenggilis memiliki nilai B/C Ratio yaitu sebesar 0,140. 

Dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa usaha es krim 

Mixue tidak layak dijalankan, karena hasil perhitungan menunjukkan >1. 

3. Dari hasil perhitungan ROI terhadap usaha es krim Mixue sebagai berikut: 

Mixue Mulyosari memiliki nilai ROI 22,55%, Mixue Sukolilo memiliki nilai 

ROI 30,93%, Mixue Merr memiliki nilai ROI 30,16%, Mixue Klampis 

memiliki nilai ROI 17,66%, Mixue Rungkut Madya memiliki nilai 23,23%, 

dan Mixue Tenggilis memiliki nilai ROI 14,03%. Dari hasil perhitungan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa usaha es krim Mixue layak dijalankan, 

karena hasil perhitungan menunjukan >1. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

disampaikan sebagai berikut: 

1. Dari hasil perhitungan B/C pada semua informan menunjukkan bahwa usaha 

es krim mixue tidak layak dijalankan karena total biaya lebih besar dari laba. 

untuk membuat supaya laba lebih besar dari total biaya maka disarankan 

untuk menambah beberapa varian produk. 

2. Pelaku usaha dapat selalu menjaga kualitas maupun kuantitas produk, karena 

kualitas produk pada usaha ini sangat bagus dan layak untuk dijalankan.  

3. Pelaku usaha juga selalu menjaga dan merawat peralatan yang ada supaya 

dapat memproduksi setiap hari dan dapat menghasilkan banyak keuntungan. 
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